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Wilayah: Kabupaten Kudus
Halaman 16

Pemkab Kudus Kebut Perbaikan 10 Sekolah Rusak

Telan Anggaran

Rp 1,6 Miliar

KUDUS - Pemkab Kudus mengebut perbaikan
sepuluh sekolah rusak pada akhir tahun ini. Total
anggaran yang dikucurkan mencapai Rp 1,648
miliar. Anggaran tersebut berasal dari APBD
Perubahan 2021 yang ditetapkan bupati Kudus
melalui Peraturan Kepala Daerah (Perkada).

Kabid Pendidikan Dasar Dis-
dipora Kabupaten Kudus Moh
Zubaedi menyebutkan, sepuluh
sekolah rusak yang diperbaiki yakni
SD 4 Prambatan Kidul (Rp 200 juta),
SD 1 Terban (Rp 200 juta), SD 3
Bakalan Krapyak (Rp 125 juta), SD
3 Payaman (Rp 125 juta), SD 2 Mlati
Norowito (Rp 198,776 juta), SD 3
Jepang Pakis (Rp 200 juta), SD 2
Sambung (Rp 200 juta). dan SD 3
Undaan Tengah (Rp 200 juta).

“"SD Krandon mendapatkan
anggaran perbaikan pagar sekolah
sebesar Rp 200 juta dan SD 2

Megawon dikucuri anggaran Rp 200
juta untuk perbaikan ruang perpus-
takaan. Saat ini sudah mulai proses
pengerjaan, diharapkan bisa rampung
tepat waktu,” katanya, Senin (6/12).
Dituntaskan

Sekretaris Komisi D DPRD
Kudus Muhtamat mengatakan, per-
baikan sekolah rusak itu harus
dikawal pelaksanaannya karena
waktu yang cukup mepet. “Karena
waktu yang mepet, pelaksana harus
melaksanakan dengan efektif dan
efisien. Kualitas hasil pembangunan
harus dikawal agar sesuai rencana
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yang telah ditetapkan,” katanya.

Iaberharap hasil perbaikan seko-
lah rusak itu bisa awet sehingga
kedepan tidak ada lagi persoalan
kerusakan sekolah dari hasil pemba-
ngunan itu. “Untuk sekolah yang
rusak lainnya, DPRD akan terus
mengawal anggarannya agar segera
bisa dituntaskan proses perbaikan-
nya.” ujamya.

Sementara itu, Kepala SD 4
Prambatan Kidul Himawanto
mengatakan, dar’ tiga ruang kelas
yang rusak, du: ruang kelas telah
dalam proses perbaikan. Rehab
ruang kelas dengan nilai Rp 189.4
juta itu telah dimulai 26 November
lalu. Perbaikan dua ruang sekolah itu
ditargetkan rampung dalam 30 hari
kalender.

Himawanto mengatakan, proses
belajar mengajar di sekolahnya kini
masih berjalan dengan meman-
faatkan ruang yang ada. Siswa
masuk bergiliran pagi dan siang.
“Kami berharap satu ruang kelas
yang masih rusak bisa diperbaiki
tahun depan,” katanya. (H62-53)



